BAB YV

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dalam BAB V
dideskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
sistem persamaan linear dua variabel (spldv) kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo
ditinjau dar1 kemampuan matematika sebagai berikut:

A. Kemampuan berpikir Kkritis siswa berkemampuan matematika tinggi
dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (spldv)

Kemampuan berpikir kritis siswa yang berkemampuan matematik tinggi
jika siswa mampu memenuhi semua 4 indikator berpikir kritis yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi harus terpenuhu.

Berdasarkan hasil tes mengenar kemampuan berpikir kritis dan hasil
wawancara, pada tahap menginterpretasi, siswa dapat memahami masalah dan
menemukan informasi-informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal, kemudian menyajikannya dalam jawaban. Hal
tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Disitu siswa
dapat menjelaskan secara gamblang apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui
pada soal nomor 1 dan soal nomor 2. Sumarmo mengemukakan bahwa
mengidentifikasi masalah matematis meliputi unsur-unsur yang diketahui, yang

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.*’

YGrahani Febianti, Perbandingan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Masalah Matematis Antara Siswa yang memperoleh Pembelajaran Melalui Pendekatan Anchored

Instruction dan Pendekatan Problem Posing (Bandung : Skripsi FMIPA UPI, 2012).
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Pada tahap menganalisis, siswa mampu menghubungkan masalah dengan
membuat sebuah pemisalan dan model matematika dari soal cerita dengan tepat.
Siswa mampu memahami dengan baik simbol yang akan digunakan untuk sebuah
pemisalan. Pada soal nomor 1 dan nomor 2 siswa mampu menuliskan model
matematika berdasarkan kalimat pada soal. Soal cerita adalah soal yang disajikan
dalam bentuk soal pendek yang berupa masalah dalam kehidupan sehari-hari atau
masalah lainnya yang dialami siswa yang dituliskan kedalam bentuk model
matematika.*!

Pada tahap mengevaluasi, Secara keseluruhan pada soal nomor 1 dan 2,
siswa sudah tepat dalam melakukan langkah-langkah penyelesaian sesuai dengan
metode yang telah dipilih. Namun, siswa mendapatkan sebuah kesalahan pada
perhitungan di soal nomor 1. Setelah mengecek kebenaran yang terjadi, siswa
mampu memahami letak kesalahan yang terjadi. Hal tersebut karena kurang
telitinya siswa dalam melakukan perhitungan. Tahap mengevaluasi muncul jika
siswa dapat menganalisis masalah dengan baik, memahami maksud pertanyaan
dengan tepat, dan memberikan alasan/bukti yang sesuai.*’

Pada tahap menginferensi, siswa mampu membuat sebuah kesimpulan serta
dapat meyakini kebenaran jawabannya dengan baik. Hal in1 sesuai dengan pendapat

Paul dalam Gueldenzoph dan Synder bahwa berpikir kritis adalah suatu proses

intelektual yang tertib dimana secara aktif dan terampil mengkonsep, menerapkan,

' Ansyori Gunawan, Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SDN 59 Kota Bengkulu, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, 9(2) 2016. Hal.216-225

42 Megawati dkk, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP Dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Model Pisa, Jurnal Pendidikan Matematika, vol 14, No 1 (2020).t.h.
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menganalisis, mensintesis, mengevaluasi informasi, atau mengkomunikasikan

sebagai petunjuk untuk apa-apa yang dipercaya dan apa yang harus dilakukan.*’

B. Kemampuan berpikir Kritis siswa berkemampuan matematika sedang
dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (spldv)

Kemampuan berpikir kritis siswa yang berkemampuan matematik sedang
apabila siswa mampu memenuhi minimal 2 indikator berpikir kritis dar1 analisis
dan evaluasi harus terpenuhu.

Berdasarkan hasil tes mengenar kemampuan berpikir kritis dan hasil
wawancara, pada tahap menginterpretasi, siswa mampu menjelaskan dengan rinci
pada saat wawancara meskipun secara tertulis siswa tidak menuliskannya. Hal
tersebut karena siswa berpikir bahwa 1tu tidak berpengaruh. Setelah mengetahui
bahwa hal tersebut diperlukan dalam penyelesaian suatu permasalahan pada soal
cerita seperti pada soal nomor 1 dan nomor 2, siswa mampu memahaminya.
Menurut Polya, siswa dikatakan paham apabila siswa dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.*

Pada tahap menganalisis soal nomor 1 dan nomor 2, siswa konsisten dengan
tidak menuliskan model matematikanya, padahal pada tahap selanjutnya, terdapat
model matematika pada suatu perhitungannya. Menurut hasil wawancara, siswa
belum paham bagaimana maksud dari suatu model matematika dan tidak

mengetahur bahwa i1tu merupakan bagian dar1 suatu model matematika, sebab

ketika siswa menyelesaikan suatu permasalahan matematika, lebih sering langsung

43 Zulfa Nuha, Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada
Materi Garis dan Sudut Kelas VII SMPN 1 Ngantru Kab. Tulungagung (Tulungagung: IAIN
TULUNGAGUNG, 2017), hal. 158-159.

# Nazariah dkk, Intuisi Siswa SMK dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau

dari Kemampuan Matematika dan Perbedaan Gender, Jurnal Diktatik Matematika, vol. 4, No. 1,
April (2017), hal.43.
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pada proses atau tahap perhitungan, dimana siswa bisa langsung menyelesaikan
soal yang diberikan.®

Pada tahap mengevaluasi, siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan
dengan tepat serta mampu menggunakan strategi penyelesaian dengan tepat dan
perhitungan yang tepat. Siswa mampu menentukan metode atau konsep apa yang
akan digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Siswa
menggunakan metode eliminasi-substitusi dengan menyelesaikan soal nomor 1 dan
nomor 2 secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah pada metode eliminasi-
substitusi. Seperti pendapat Polya, hal yang harus diperhatikan adalah siswa dapat
mencarl konsep-konsep yang saling menunjang dan siswa dapat mencari rumus-
rumus yang diperlukan.*®

Pada tahap menginferensi, siswa konsisten dengan tidak menuliskan
kesimpulan jawaban pada soal nomor 1 dan nomor 2. Namun, berdasarkan hasil
wawancara siswa mampu menyatakan kesimpulan akhir sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada soal.. Hal tersebut karena kebiasaan siswa yang tidak menuliskan
sebuah kesimpulan atau jawaban akhir ketika menyelesaikan suatu permasalahan
matematika, dimana salah satu indikator bepikir kritis yaitu menarik kesimpulan
atau mengecek kembali jaawaban (inference). Hal 1n1 sependapat dengan Ennis,
bahwa 1dealnya orang berpikir kritis memiliki beberapa kriteria atau elemen dasar
yang disingkat FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and

Overview).*’

4 Ibid, hal. 43
46 Ibid, hal. 44

47 Budi Cahyono, Analisis Keterampilan Berfikir Kritis dalam Memecahkan Masalah
Ditinjau Perbedaan Gender, Aksioma, vol. 8, no. 1(2017), hal. 50-61.
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C. Kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika rendah
dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (spldv)

Kemampuan berpikir kritis siswa yang berkemampuan matematik rendah
apabila siswa hanya mampu memenuhi salah satu indikator berpikir kritis dari
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi atau bahkan tidak memenuhi satupun
indikator dar1 interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

Berdasarkan hasil tes mengenai kemampuan berpikir kritis dan hasil
wawancara, pada tahap menginterpretasi soal nomor 1 dan nomor 2 memiliki tahap
penyelesaian yang berbeda. Pada soal nomor 1 siswa tidak menliskan apa yang
ditanya dan apa yang diketahui. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah mampu
memahami soal nomor 1, terbukti ketika diwawancara, siswa mampu menjelaskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 dengan jelas. Pada
soal nomor 2, siswa menuliskan apa yang ditanya dan apa yang diketahui.
Begitupun, ketika diwawancara, siswa mampu menjawab. Dapat dilihat siswa tidak
kesulitan pada tahap memahami soal nomor 1 dan nomor 2 dengan menuliskan
fakta-fakta pada soal. Sesuai dengan pendapat polya, sasaran penilaian pada tahap
pemahaman soal yaitu siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal dengan lebih sederhana.*®

Pada tahap menganalisis, siswa cukup kesulitan dalam mendeteks1 suatu
permasalahan. Siswa kesulitan ketika membuat suatu model matematika pada soal
nomor 1 dan nomor 2. Pada soal nomor 1 siswa tidak menuliskan model

matematika, padahal pada tahap selanjutnya di lembar jawaban, siswa mampu

membuat model matematika dengan membuat suatu pemisalan dari soal yang

¥ Ibid, hal. 46.
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menghasilkan model 1 dan model 2. Pada soal nomor 2, siswa berusaha membuat
model matematika, namun tidak dilanjutkan. Pada tahap ini, pemahaman konsep
materi yang sangat kuat juga dapat mempengaruhi keputusan penentuan rencana
penyelesaian, jika pemahaman konsep seorang bailk maka akan mampu
menghubungkan data dan tujuan yang akan dicapai, dengan begitu akan mudah
mennetukan alternatif atau dugaan penyelesaian dar1 masalah matematika
tersebut.*’

Pada tahap mengevaluasi, Pada soal nomor 1, Siswa dapat menggunakan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, namun belum memahami metode
penyelesaian apa yang sudah digunakan dalam menyelesaikan soal, siswa masih
beberapa kal1 salah dalam perhitungan. Pada soal nomor 2 yang memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda, siswa pun merasa lebih kesulitan dibandingkan soal nomor
1, sehingga lebih memilih berhenti dengan tidak menyelesaikannya. Sehingga, pada
soal nomor 1 dan nomor 2 siswa tidak mampu melakukan perhitungan dengan baik.
Pentingnya melakukan suatu rencana penyelesaian yaitu agar dapat melanjutkan
dalam melakukan suatu perhitungan. Setelah melakukan rencana penyelesaian,
diharapkan siswa mampu menentukan suatu strategi dan metode penyelesaian
dalam menyelesaiakan suatu permasalahan. Apabila dalam membuat suatu rencana
penyelesaian siswa tidak mampu, maka siswa juga tidak mampu untuk melakukan
suatu perhitungan. Hal in1 sejalan dengan pendapat Argarini yang menyatakan

bahwa pada tahap in1 rencana yang telah disusun akan dilanjutkan sesuai dengan

cara cara penyelesaian yang diberikan.>

* Dian Argarini, Analisis Pemecahan Masalah Berbasis Polya Pada Materi Perkalian
Vektor Ditinjau Dari Gaya Belajar, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, vol. 6, no. 1(2018), hal.
91-99.

U Ibid, hal. 93.
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Pada tahap menginferensi, siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan
jawaban karena sudah terhenti pada proses perhitungan sehingga tidak dapat
memberikan kesimpulan dengan tepat berdasarkan hasil jawabannya. Siswa pun
belum mampu membuat kesimpulan secara mandiri, apabila diberikan dorongan
diawal, siswa mampu melanjutkan, apabila tidak maka siswa cukup kesulitan.
Sehingga terbukti siswa ftidak dapat menuliskan kesimpulan jawaban.
Menyimpulkan pada umumnya berdasarkan hal-hal yang kita tahu. Supaya dapat
membuat inferensi yang baik, harus ada suatu hubungan yang kuat antara alasan-
alasan dan kesimpulan. Sependapat dengan Fisher bahwa, hubungan tersebut harus

dapat dipahami dan diterima berdasarkan hal-hal lain yang diyakini.”’

> Nikmaturrohmah, Analisis Keterampilan Menyimpulkan Peserta Didik Kelas XI
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Hidrolisis di MA-Al Asror,
(UIN Walisongo, 2016), hal. 9.
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